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Simpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dari analisa percobaan yang sudah dilakukan
sebelumnya. Terdapat bagian dari saran agar penelitian ini dapat dilanjutkan
sehingga menjadikan suatu alat yang bermanfaat bagi manusia.

5.1 Kesimpulan
Berikut dijabarkan mengenai kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan. Isi
dari kesimpulan ini diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Setelah debit air diperhitungkan, didapatkan rata - rata debit air sebesar 0.133
L/s. Hasil ini berbeda jauh dengan batas aliran maksimal pompa air yang
digunakan, dikarenakan selang pompa yang terpasang secara vertikal sehingga
mempersulit laju air.

2. Setelah percobaan sensor dilakukan dengan berbagai macam jenis air dengan
kepekatan larutan yang berbeda - beda, pada akhirnya ditentukan dengan air
bersih yang sudah dicampur pupuk A dan B masing - masing sebanyak 37 ml,
sehingga didapatkan nilai output dari sensor TDS analog sebesar 250 yang
dibaca oleh GX-Works 2.

3. Saat sistem pertama kali aktif, nilai TDS di area sensor mengalami kenaikan
yang signifikan pada saat pupuk pertama kali masuk. Pupuk pertama kali
masuk pada detik ke-111 setelah pompa air bersih mati. Nilai TDS tertinggi
yang didapat adalah 2520 ppm, dan nilai TDS stabil pada detik ke-119 di angka
sekitar 704 ppm.

4. Pemantauan nilai TDS dilakukan selama 8 hari dan dapat dibuktikan bahwa
alat berjalan sesuai dengan yang seharusnya. Nilai dari TDS tidak pernah
kurang dari 560 ppm, dikarenakan jika nilai TDS berada di bawah 560 ppm,
maka pompa pupuk A dan B akan aktif sampai nilai TDS kembali di atas 560
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ppm. Nilai TDS tertinggi didapatkan pada tanggal 06/8 pada pukul 10.00
dengan nilai 736 ppm, sedangkan nilai terkecil terjadi pada tanggal 07/8 pada
pukul 10.00 bernilai 560 ppm.

5.2 Saran
Berikut adalah beberapa saran dari penelitian ini agar dapat dilanjutkan sehingga
menghasilkan alat yang lebih bermanfaat. Isi dari saran penelitian ini diantaranya
adalah sebagai berikut.

1. Menambahkan water level sensor, dikarenakan pada hari ke-3 dan hari ke-6
air mengalami penurunan pada mixing chamber, sehingga harus diisi secara
manual.

2. Menggunakan PLC Mitsubishi dengan jenis lain agar memiliki durability yang
lebih baik.

3. Penambahan sensor yang digunakan seperti sensor suhu, sensor PH, dan lain
sebagainya agar memiliki alat hidroponik dengan sistem otomatis dengan fitur
yang lengkap.

4. Menyediakan saluran pembuangan air pada mixing chamber agar lebih mudah
dalam membuang atau menguras air.

5. Memodifikasi program agar dapat melanjutkan sistem ketika dinyalakan kembali
tanpa harus memulai dari awal.
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